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“Hari demi hari dilewati Kayyu dengan rutinitas yang sama. Setiap pukul 8 malam, dia sudah di 

rumah kembali untuk membaca agar tidak lupa dengan pelajaran yang akan dilanjutkannya di 
perguruan tinggi. Tidak terasa, satu bulan sudah dia menggeluti usahanya.”  

“Akhirnya, keripik Kayyu dibeli semua oleh perempuan yang ternyata seorang distributor 
makanan. Bahkan, dia meminta Kayyu menjadi supplier keripik singkong, untuk dijual kembali olehnya. 
Distributor tersebut langsung memberikan uang muka senilai lima ratus juta rupiah. Nilai yang begitu 
besar bagi Kayyu.”  

“Seiring berjalannya waktu, usaha yang dia rintis pun berbuah manis. Empat tahun sudah 
dilewatinya dengan suka duka. Namun, Kayyu tetap semangat meraih mimpinya. Mungkin dari 
pengalamannya, bisa diibaratkan sebatang kayu yang tidak pernah layu, walaupun diterpa oleh 
berbagai musim”  



252

“
GERARD GENETTES’ NARRATIVE STRUCTURE IN THE SHORT STORY 'KAYYU YANG TAK LAYU' BY YULI MAHARANI 

 
 

 

“Tidak terasa, satu bulan 
sudah dia menggeluti usahanya”

Frequency  

“Pandangannya mengedar ke sekeliling kamar dan terpusat pada celengan ayam 
dengan berukuran sedang. Detik kemudian, muncul sebuah ide di pikirannya. Kayyu memejamkan 
matanya saat memecahkan benda tersebut. Beberapa lembar uang dua ribuan dan juga ratusan keping 
lima ratusan berserakan di lantai.”

“Alhamdulillah, masih bisa makan hari ini,” ujar Rahmat, bapak Kayyu. 
Dilahapnya singkong yang masih hangat itu.”  

“Imah tersenyum, sembari mendekatkan tubuhnya di samping Kayyu. “Kamu 
tahu, arti nama yang ibu berikan untukmu, Yu?” tanyanya lembut. “Ibu berharap, kelak, kamu menjadi 
anak yang kuat, percaya diri dan mampu mengendalikan situasi tersulit sekalipun,” imbuhnya pelan 
namun ada penekanan”

“ ”
“

the toughest situations,”
“Walah, Yu. Kamu hujan-hujanan?” tanya Slamet pemilik kebun singkong 

panik.” Kayyu merengkuh erat dirinya dengan tangan kiri menahan dinginnya udara, sedang tangan 
kanannya memegang payung. Meskipun begitu, air hujan tetap membasahi sebagian tubuhnya.”

 

“Slamet mempersilahkan Kayyu duduk. Erna istri Slamet membuatkan segelas teh 
panas untuk menghangatkan tubuh Kayyu. Setelah merasa cukup hangat, Kayyu membuka percakapan 
di depan keduanya. Dia menjelaskan perihal kedatangannya itu. Dengan tatapan penuh harap agar Pak 
Slamet mau memberikan keringanan. Ya, Kayyu ingin membeli singkong dalam jumlah besar untuk 
diolah kembali.”
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“Akhirnya, keripik Kayyu dibeli semua oleh perempuan yang ternyata seorang 
distributor makanan. Bahkan, dia meminta Kayyu menjadi supplier keripik singkong, untuk dijual 
kembali olehnya. Distributor tersebut langsung memberikan uang muka senilai lima ratus juta rupiah. 
Nilai yang begitu besar bagi Kayyu.”

 
Mood 

“Kayyu duduk termenung, di depan jendela kamarnya yang terbuat dari bilik. Di meja yang hitam 
kusam, kepalanya bertumpu pada kedua tangan. Dia terus membayangkan bagaimana cara agar bisa 
melanjutkan sekolah ke jenjang perguruan tinggi, tanpa membebani orang tuanya. Maklum, untuk 
makan sehari-hari saja, mereka harus rela mengencangkan ikat pinggang.”  

Voice 
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“Kayyu melihat kalender yang bertengger di meja belajarnya. Waktu untuk mendaftar ke 
perguruan tinggi tinggal satu bulan lagi. Dia meraih kotak biskuit, tempat menyimpan hasil berdagang 
keripik singkong. Dihitungnya lembar pecahan lima ribu.”  

“Terik matahari membuat peluh bercucuran melewati pelipis Kayyu, seorang gadis berumur 17 
tahun. Dia merupakan anak tunggal dari keluarga yang sangat sederhana. Langkah kaki Kayyu 
perlahan menyusuri jalan setapak. Senyum kedua orang tua Kayyu menyambutnya dari kejauhan. 
Sesampainya di sana, sekotak singkong rebus beserta termos teh hangat disajikan olehnya.”

 

CONCLUSION 



255

“

GERARD GENETTES’ NARRATIVE STRUCTURE IN THE SHORT STORY 'KAYYU YANG TAK LAYU' BY YULI MAHARANI 

 
 

 

 

“Kayyu melihat kalender yang bertengger di meja belajarnya. Waktu untuk mendaftar ke 
perguruan tinggi tinggal satu bulan lagi. Dia meraih kotak biskuit, tempat menyimpan hasil berdagang 
keripik singkong. Dihitungnya lembar pecahan lima ribu.”  

“Terik matahari membuat peluh bercucuran melewati pelipis Kayyu, seorang gadis berumur 17 
tahun. Dia merupakan anak tunggal dari keluarga yang sangat sederhana. Langkah kaki Kayyu 
perlahan menyusuri jalan setapak. Senyum kedua orang tua Kayyu menyambutnya dari kejauhan. 
Sesampainya di sana, sekotak singkong rebus beserta termos teh hangat disajikan olehnya.”

 

CONCLUSION 

GERARD GENETTES’ NARRATIVE STRUCTURE IN THE SHORT STORY 'KAYYU YANG TAK LAYU' BY YULI MAHARANI 

 
 

 

 
 

REFERENCE 
 

TOTOBUANG 11 –

Telaga Bahasa 7 –

East Asian Review
1 –

Madah: Jurnal Bahasa Dan Sastra 14
–

Narrative Discourse: An Essay in Method (Translated by Jane E. Lewin)

Wonderful Stories

Ilmu Budaya: Jurnal Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya

Subasita: Jurnal Sastra Agama Dan Pendidikan Bahasa Bali

Morfologi Cerita Rakyat Asmat “Jipi”: Analisis Struktur Naratologi Propp Sirok 
Bastra

Dashner: Kajian Naratologi A. J. Greimas (Actants in James Dashner’s The Maze Runner Novel: A 
Indonesian Language Education and Literature

  SUSASTRA: Jurnal Ilmu Susastra Dan Budaya

Kompasiana

Sirok Bastra
Sa’adah, S. I. (2018). Kajian naratologi Genette dalam tiga cerita pendek pilihan Kompas tahun 2000an. 

BASINDO: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Indonesia, Dan Pembelajarannya 2 –



256

“
GERARD GENETTES’ NARRATIVE STRUCTURE IN THE SHORT STORY 'KAYYU YANG TAK LAYU' BY YULI MAHARANI 

 
 

 

Analisis Cerpen “Ketika Aku dan Kamu Menjadi Kita” 
Populer: Jurnal Penelitian Mahasiswa 1 –

Cerita Pendek “Mamie Petronille Et Le Ballon” Karya Jane 
Widyasastra: Jurnal Ilmiah Kesastraan 3

–
 


